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Abstract
To survive in a rapid competition, every person and or company need to show their positive image to the market. These positive images are what called personal branding. Although it is often neglected and considered to be un necessary thing, personal branding have a great impact if managed correctly. The image or even the value of a companies that run and build by an entrepreneur often influenced by the personal branding of the entrepreneur. Many entrepreneur has proven about the effectiveness of personal branding with their success story, but still there’s few other that show the impact of miss manage personal branding.
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1. PENDAHULUAN
Di era persaingan bebas saat ini semua orang berlomba-lomba untuk memperkenalkan dirinya untuk dapat exist, dikenal, dan memperoleh pengakuan dari lingkungan. Hal ini dilakukan karena dengan adanya pengakuan dari masyarakat atau lingkungan maka akan mempermudah seseorang untuk mengajak lingkungan untuk melakukan sesuatu sesuai kehendak orang tersebut. Demikian pula di dunia bisnis personal branding dari pengusaha itu sendiri sering kali mempengaruhi tingkat kepercayaan dari market kepada perusahaan atau produknya. Seperti yang dikatakan Hermawan Kartajaya mengenai membangun personal brand, yaitu “Jangan anggap nama Anda cuma sekedar nama. Nama itu harus diketahui oleh orang banyak dan orang harus mengerti asosiasi apa yang melekat pada nama kita”.
Salah satu contohnya adalah personal branding yang dimiliki oleh Ir.Ciputra. krisis ekonomi yang mengguncang Indonesia di tahun 1998 telah membawa pengaruh buruk terhadap perusahaan yang dimiliki oleh Ir. Ciputra, bahkan salah satu anak perusahaan dari Ciputra Group yaitu bank Ciputra mengalami likuidasi. Namun berkat personal branding yang kuat dari Ir.Ciputra telah mampu mempertahankan kepercayaan dari market mengenai kualitas, nilai-nilai dan servis nomer satu yang ditawarkan oleh grup Ciputra. Dalam personal branding yang dijual bukanlah benda fisik melainkan soft skill atau nilai-nilai dari seseorang itu sendiri (feature selling).

Peter Montoya dalam bukunya The Brand Called You menyampaikan begitu esensialnya peran seorang individu. dan semua manusia memiliki personal image, seperti cita rasa humor, tatanan rambut, cara berpakaian, makanan favorit dan lain sebagainya. Secara kolektif, sifat-sifat di atas akan membentuk gambaran mental diri. Dan mempergunakannya untuk mendapatkan cara paling jitu menciptakan suatu persepsi positif dan unik bagi target market yang ditujunya. Personal branding yang unik, artinya tidak dimiliki oleh banyak orang, cenderung mempunyai daya jual yang tinggi. Personal branding bukanlah hal eksklusif yang ditujukan hanya untuk para pemimpin perusahaan besar namun juga untuk berbagai bidang profesi yang lainnya.

2. PENGGOLONGAN PEKERJA DAN KEBUTUHAN AKAN PERSONAL BRANDING
Semua orang memiliki potensi untuk menembus persaingan dalam pekerjaan. Di bidang apapun, di golongan kerja manapun, kemampuan untuk menunjukkan kualitas menjadi salah satu hal penting meniti karir. Robert  Kiyosaki menjelaskan mengenai pembagian 4 tipe pekerja melalui Cashflow Quadran, yaitu : 

a) Employee yaitu karyawan atau orang yang bekerja untuk orang lain, bangun dipagi hari, pergi ke kantor, bekerja, dan pulang di sore hari, bekerja sesuai dengan peraturan perusahaan. Rutinitas ini dapat membuat orang merasa nyaman dan tidak dapat berkembang, dan untuk dapat maju dalam karir dia harus menunjukkan prestasi dan keberadaannya kepada atasannya. Masalah utamanya adalah bila orang tersebut berhenti bekerja maka dia tidak akan menghasilkan uang.  

b) Self Employee atau wiraswasta yaitu orang yang bekerja bagi dirinya sendiri, di tahap ini orang memiliki dan melakukan pekerjaan sendiri belum sampai tahap memiliki bisnis. Hampir sama dengan tahap employee, masalah yang dihadapi adalah semakin banyak waktu yang dicurahkan untuk pekerjaan maka semakin banyak pula uang yang didapat dan semakin sedikit waktu yang dicurahkan, semakin sedikit pula yang didapatkan. Bedanya adalah pada leven ini seseorang bisa mengatur sendiri jam kerjanya

c) Business Owner atau entrepreneur atau wirausaha dalam bahasa Indonesia, adalah pemilik bisnis dan sebagai pemilik bisnis seseorang tidak terikat oleh jam kerja, karena dengan sistem yang dimiliki maka uang dapat terus berputar, para karyawanlah yang mengerjakan dan menjalankan perusahaan. Uang akan terus masuk meskipun meskipun pemilik tidak mencurahkan waktunya pada perusahaan.

d) Investor yaitu orang yang menanamkan dananya ke suatu bisnis atau perusahaan yang dianggap memiliki prospek bagus. Uang yang sudah ditanamkan itu nantinya dikelola oleh orang lain dan orang tersebut tinggal menunggu hasilnya. Biasanya untuk mendapatkan hasil yang besar diperlukan dana yang besar pula.

Demi kelancaran kerjanya tiap golongan memerlukan personal branding untuk membuatnya dapat terlihat secara lebih profesional, memiliki nilai jual dan dapat dipercaya. 
3. STRATEGI PENGEMBANGAN PERSONAL BRANDING
Dalam buku The Brand Call You yang disusun oleh Montoya dan Tim Vandehey diulas mengenai strategi untuk menyusun dan menggali potensi diri kita untuk membangun sebuah personal branding. Ada 4 langkah yang harus dilakukan untuk mengembangkan personal branding yang sustainable, yaitu :

a) Menemukan pembeda
Untuk dapat survive dalam persaingan maka sebuah perusahaan harus menemukan diferensiasi dan USP (unique selling preposition), demikian pula dengan perseorangan. Dan ini dapat diperoleh dengan membuat daftar  keunikan, personality, dan persepsi diri diluar jabatan, titel, atau institusi tempat bekerja. Selain itu bisa ditemukan dengan mengetahui pandangan orang lain mengenai diri sendiri.
b) Brand Assessment. 

Pasar akan selalu dibanjiri dengan persaingan dan para pesaing yang sudah lebih lama berada di pasar, oleh karena itu brand mereka tentu saja telah mendapatkan posisi di pasar. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran mengenai brand hendaknya melakukan membandingkan komparasi dengan brand kompetitor.
c) Fokus melakukan yang terbaik yang dapat kita lakukan 

Setelah membandingkan data mengenai keunikan diri, brand kompetitor, dan kondisi industri saat ini, dilakukan proses refleksi sebagai apa dan seperti apa kita ingin dikenal. Dari situ akan menghasilkan suatu nilai personal branding yang ingin ditampilkan.
d) Publikasikan diri

Tak ada batasan cara untuk memasarkan brand dan meningkatkan profil pribadi. Ada berbagai macam cara untuk membuat diri terlihat oleh lingkungan kita, misalnya dengan mengambil proyek baru dalam sebuah organisasi, menunjukkan kemampuan atau mengambil proyek yang memungkinkan untuk bertemu orang baru yang akan menyebarkan pendapat positif  atau word of mouth positif sebagai sarana publikasi dan promosi.

Kunci dari personal branding adalah word-of-mouth marketing dan juga idea-virus-marketing. Respon positif dari jejaring diri seperti teman, rekan kerja atau partner, para klien akan sangat signifikan dalam personal branding yang sedang kita bangun.

4. PENGELOLAAN PERSONAL BRANDING BAGI ENTREPRENEUR
Dengan pengelolaan personal branding yang baik maka seorang entrepreneur akan menjadi acuan pertama atau top of mind dari market. Top of mind adalah saat dimana suatu brand menjadi peringkat utama dalam memori konsumen. Oleh karena itu bila suatu atau seseorang ingin menjadi pemimpin dan yang paling menonjol diantara para pesaingnya maka top of mind merupakan hal yang terpenting dan suatu keharusan. 
Seperti yang dikatakan Al Ries dan Jack Trout, dalam bukunya 22 Immutable Laws of Branding, proses branding adalah sebuah umpan balik dari yang ada dalam pikiran orang lain. Karena, branding adalah semua hal yang orang lain pikirkan tentang Anda. Oleh karena itu proses personal branding dimulai dengan mengetahui apa yang dibutuhkan oleh target audience saat ini dan apa pendapatnya mengenai existing brand, bukannya cara pandang brand terhadap diri sendiri. 

Sebagai contoh dari proses personal branding adalah semakin banyaknya artis Indonesia yang mencalonkan diri sebagai pejabat pemerintahan baik sebagai legislatif maupun eksekutif. Mereka menciptakan personal brand baru berdasarkan kebutuhan masyarakat akan perlindungan dan pengayoman dan posisi mereka sebagai public figure yang telah dikenal oleh masyarakat. Pada saat proses pemilihan, ketenaran mereka sebagai public figure akan dapat mempengaruhi pikiran pemilih. Mereka akan menjadi Top of Mind sebagai sosok yang sudah mereka kenal dibandingkan tokoh-tokoh lain yang mungkin asing bagi mereka. Dan dengan mengetahui apa yang ingin didengar dan dibutuhkan oleh masyarakat maka tentu saja mereka akan mendapatkan suara dari pemilih. 
Pengelolaan brand haruslah proporsional dan diperhitungkan keseimbangan antara personal brand dengan brand produk atau perusahaan. Contoh pengelolaan personal branding yang baik dan proporsional adalah personal branding dari Steve Jobs dan Apple, Steve Jobs berhasil mengembangkan brand Apple menjadi brand computer ternama di dunia, dan dengan begitu dia juga sekaligus mengembangkan personal brandingnya sebagai seorang inovator. Hal ini menjadi sebuah simbiosis mutualisme antara brand produk dan personal branding, dimana brand apple dianggap sebagai trendsetter karena dipimpin oleh seorang dengan personal branding sebagai inovator, dan personal branding Steve Jobs sendiri sebagai inovator semakin dikenal karena dia memiliki wadah untuk berkembang dalam brand Apple. Bila Steve Jobs lebih dikenal dari pada brand Apple maka yang mungkin terjadi adalah brand apple akan dilupakan, dan akan lebih dikenal sebagai Steve’s Computer atau Steve’s gadget.

5. SISI NEGATIF PERSONAL BRANDING
Sebagaimana dua sisi mata uang personal branding memiliki sisi negatif dan sisi positifnya, ke tidak kompetensian untuk men-deliver apa yang telah diucapkan dan dijanjikan dapat menjadi bumerang terhadap personal branding itu sendiri. Sebagai salah satu contoh presiden Amerika ke-44 Barack Obama, beliau telah mampu menciptakan personal branding yang sangat baik, mampu mengambil hati rakyat Amerika dan bahkan mampu menjadi presiden kulit hitam pertama dengan mengangkat pesan ”change we can believe in”, dengan image dinamis dan rendah hatinya. Beliau memenuhi kriteria yang diharapkan rakyat Amerika saat itu, disaat mereka merasa bosan dengan perang, terpuruk dalam krisis ekonomi. Namun ketika pesan dan image yang dahulu disampaikannya belum dapat dipenuhi, bahkan perang tidak dapat dihentikan maka  semua orang menanyakan kompetensinya.
Hal yang sama dialami oleh para entrepreneur yang telah dikenal luas dan telah menjadi top of mind bagi masyarakat, personal branding dapat menjadi kendaraan mereka untuk memenangkan kepercayaan target audience terhadap image dan pesan yang disampaikannya dimana hal tersebut dapat meningkatkan bisnisnya. Atau bila tidak dikelola dengan baik dan tidak dapat men-deliver sesuai keinginan target audience maka mereka akan kehilangan kepercayaan tidak hanya pada entrepreneur tersebut namun juga terhadap bisnis, produk atau jasa yang ditawarkannya. 
Kendala lain yang mungkin dihadapi adalah personal branding yang menjadi lebih kuat dari pada brand produk atau perusahaan itu sendiri. Branding produk yang seharusnya didukung oleh personal branding seorang entrepreneur malah menjadi terbalik, personal branding dari entrepreneur tersebut menjadi lebih dikenal oleh masyarakat daripada brand produk atau perusahaannya. Ada 2 hal yang bisa terjadi, yang pertama adalah brand produk atau perusahaan akan dilupakan dan digantikan oleh personal branding tersebut, dan yang kedua brand produk atau perusahaan akan melebur kedalam personal branding si entrepreneur tersebut, dimana entrepreneur akan dianggap sebagai spoke person dari brand dan semua tindakan dan keputusannya akan dikaitkan langsung dengan brand. Contohnya dalam kasus salah seorang dai terkenal sekaligus pemimpin pondok pesantren di Indonesia. Dengan pembawaannya yang kalem, dan sabar beliau mendapatkan respons yang baik bagi kaum ibu-ibu, dan terbentuk personal branding sebagai dai yg mengayomi kaum wanita. Dari situ mulai tumbuh berbagai cabang usaha yang dia bangun, salah satunya adalah mobile content religi untuk telepon selular. Personal branding dan brand usahanya terus berkembang, sampai pada suatu saat dia memutuskan untuk menikah lagi, meskipun istri pertamanya menyetujui pernikahan tersebut namun para ibu-ibu yang menjadi target marketnya tidak menyukai langkah yang diambilnya. Dari situ personal brandingnya mulai merosot tajam diikuti dengan branding perusahaannya sampai pada akhirnya tidak tersisa. Keputusan yang di ambil tidak berhubungan dengan usaha yang dia lakukan bahkan merupakan keputusan dalam ranah pribadinya, namun karena branding perusahaan lebur dalam personal brandingnya maka brand itu ikut rusak.

6. SIMPULAN

Personal branding merupakan sumber daya yang dimiliki tiap orang untuk diolah dan dikembangkan, kemampuan untuk mengolah sumber daya inilah yang menjadi faktor penentu utama dalam keberhasilannya. 
Membangun personal brand membutuhkan waktu dan usaha yang serius, Personal branding dapat dibangun jika seseorang bersedia untuk merubah diri dan berpikiran. Termasuk merubah cara mendengar, berbicara, berpakaian, body language dan sebagainya. Hal ini bisa dimulai dari mengamati orang lain, tokoh yang tepat dan sesuai dengan target audience yang dituju untuk kemudian diadaptasi.

Personal branding memiliki daya yang sangat kuat untuk mengangkat seseorang menuju kesuksesan, tapi juga memiliki daya yang lebih besar lagi untuk mendorong seseorang kepada kehancuran bila tidak direncanakan dengan baik. Seperti yang ditulis oleh Timothy P. O’Brien dalam bukunya The Power of Branding bahwa personal branding merupakan identitas pribadi yang mampu menciptakan sebuah respon emosional terhadap orang lain mengenai kualitas dan nilai yang dimiliki orang tersebut.

Proses personal branding bagi seorang entrepreneur haruslah proporsional sehingga personal branding tersebut bisa saling mendukung dan melengkapi dengan brand produk dan perusahaannya. 
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